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RINGKASAN 

Salah satu aktivitas penting dalam pengelolaan gudang finished goods adalah 

proses stock opname yang bertujuan untuk memastikan akurasi jumlah persediaan 

secara fisik agar tidak menghambat proses distribusi dan operasional perusahaan. 

Namun, PT XYZ masih menjalankan proses stock opname secara manual dengan 

menggunakan form kertas, yang berpotensi menimbulkan kesalahan input data 

akibat faktor human error maupun kondisi lingkungan kerja yang tidak 

mendukung. Ketidaksesuaian antara data sistem dengan kondisi aktual di lapangan 

menyebabkan masalah serius seperti selisih stok, keterlambatan pengiriman, hingga 

gangguan alur produksi dan logistik. Untuk menjawab permasalahan tersebut, 

penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan sistem stock opname 

digital berbasis Android menggunakan platform AppSheet yang terintegrasi dengan 

QR code sebagai alat validasi data antara barang dan lokasi penyimpanannya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

Root Cause Analysis (RCA) untuk mengidentifikasi akar penyebab terjadinya 

kesalahan, serta pendekatan System Development Life Cycle (SDLC) model 

Prototype untuk perancangan sistem. Sistem diuji menggunakan metode Black Box 

Testing untuk memastikan fungsionalitasnya berjalan dengan baik, dan evaluasi 

dilakukan melalui penyebaran kuesioner guna menilai tingkat kepuasan pengguna. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem stock opname digital ini mampu 

meningkatkan akurasi data dengan menurunkan tingkat kesalahan input hingga 

3,85%, serta meningkatkan efisiensi waktu proses menjadi rata-rata 5 menit 50 

detik, lebih cepat dibandingkan metode manual yang membutuhkan waktu rata-rata 

7 menit 13 detik. Berdasarkan hasil kuesioner, sistem dinilai sangat layak dan 

efektif digunakan, dengan tingkat kepuasan pengguna mencapai 84,77%. 

 

Kata Kunci: Aplikasi, AppSheet, Barang Jadi, Kekurangan barang,  Stock opname 
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SUMMARY 

A key part of managing a finished goods warehouse is conducting regular 

stock opname. These stock opname are essential for maintaining accurate inventory 

counts, ensuring smooth distribution and efficient company operations. However, 

PT XYZ still conducts the stock opname process manually using paper forms, 

which has the potential to cause data entry errors due to human error or 

unsupportive working conditions. Discrepancies between system data and actual 

conditions on the ground can lead to significant issues, including stock 

discrepancies, delivery delays, and disruptions to production and logistics flows. 

To address these issues, this study aims to design and implement a digital stock-

taking system based on Android using the AppSheet platform. The system will also 

integrate QR codes as a data validation tool between items and their storage 

locations. 

This study employs a qualitative descriptive approach with the Root Cause 

Analysis (RCA) method to identify the root causes of errors, as well as the System 

Development Life Cycle (SDLC) Prototype model for system design. The system 

was tested using the Black Box Testing method to ensure its functionality works 

properly, and user satisfaction levels were evaluated through the distribution of a 

questionnaire. The results of the study indicate that this digital stock opname system 

is capable of improving data accuracy by reducing input error rates to 3.85%, and 

increasing process efficiency to an average of 5 minutes and 50 seconds, which is 

faster than the manual method that requires an average of 7 minutes and 13 seconds. 

According to the results of the questionnaire, the system is regarded as being highly 

feasible and effective for use, with a user satisfaction rate of 84,77%. 

 

Keywords: Apps, AppSheet, Finished goods, Shortage, Stock Opname 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen persediaan memegang peran penting dalam mendukung 

operasional perusahaan. Pengelolaan persediaan harus dilakukan dengan sistem 

yang baik dan terstruktur agar dapat menunjang kelancaran proses operasional 

perusahaan. Persediaan harus dikelola dengan baik untuk memastikan perusahaan 

terhindar dari berbagai risiko yang mungkin muncul terkait kebutuhan persediaan, 

maka dari itu setiap perusahaan adanya pengendalian persediaan untuk 

mendapatkan sebuah tingkat persediaan yang lebih optimal [1]. Persediaan dalam 

perusahaan manufaktur diartikan sebagai bahan baku yang terdapat dalam proses 

produksi yang disimpan untuk proses prosduksi, Adanya manajemen persediaan 

juga bertujuan untuk mengantisipasi risiko terjadinya masalah seperti 

keterlambatan pengiriman barang, terutama pada barang jadi atau finished goods 

yang memiliki peran krusial dalam memenuhi permintaan pelanggan tepat waktu. 

Secara umum terdapat beberapa permasalahan persediaan yang sering terjadi, 

masalah tersebut diantaranya underproduction, overproduction, stockout, 

keterlambatan pengiriman, dan ketidaksesuaian persediaan [2]. Tanpa pengelolaan 

yang baik, stok finished goods dapat mengalami kelebihan stok yang bisa 

menyebabkan pemborosan area penyimpanan ataupun sebaliknya, yaitu terjadi 

kekurangan stok atau dikenal dengan istilah shortage yang dapat menghambat 

proses pengiriman barang. Oleh karena itu, manajemen persediaan finished goods 

yang akurat dan terintegrasi sangat diperlukan untuk menjaga ketersediaan barang 

secara konsisten, sehingga dapat meningkatkan efisiensi rantai pasok dan 

kelancaran proses distribusi. 

PT XYZ adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang industri 

manufaktur dimana perusahaan ini telah beroperasi lebih dari 10 tahun, barang 

barang yang diproduksi PT XYZ merupakan komponen kendaraan roda empat. 

Dalam memenuhi kebutuhan permintaan, diperlukan manajemen persediaan yang 

baik, salah satunya adalah memastikan barang jadi selalu tersedia sehingga tidak 

terjadi masalah shortage seperti yang dialami oleh PT XYZ. Masalah shortage 

merupakan kondisi ketika jumlah barang aktual yang tersedia di gudang lebih 

sedikit dari jumlah yang tercatat di sistem digital. Kondisi ini tidak hanya 
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mengganggu operasional namun juga dapat menimbulkan kerugian secara langsung 

kepada perusahaan, salah satunya berdampak pada finansial perusahaan. Dampak 

finansial tersebut antara  lain peningkatan biaya pengadaan material yang 

dibutuhkan secara mendadak, keterlambatan pengiriman sehingga perlu dilakukan 

direct delivery serta potensi kehilangan pelanggan karena tidak bisa memenuhi 

kebutuhan barang tersebut. Masalah shortage ini terjadi karena terdapat 

ketidaksesuaian antara data pada sistem dengan data aktual dilapangan, hal ini 

disebabkan karena beberapa faktor, salah satunya adalah metode pencatatan yang 

masih manual sehingga  data barang yang masuk kadang tidak benar atau tidak 

sesuai [3]. Sistem pencatatan yang dilakukan secara manual memiliki sejumlah 

kelemahan, khususnya dalam hal pencatatan dan perhitungan persediaan barang. 

Ketidaksesuaian sering kali terjadi antara data jumlah stok yang tercatat dengan 

jumlah fisik barang yang tersedia di gudang, sehingga mengakibatkan terjadinya 

selisih stok setiap bulannya [4]. Masalah shortage sudah terjadi sebanyak 4 kali 

selama periode bulan September 2024 hingga mei 2025, dimana berdasarkan 

investigasi pihak perusahaan, diketahui bahwa shortage terjadi karena gap data dari 

hasil stock opname. Kesalahan stock opname itu sendiri yang tercatat sudah terjadi 

hingga 4 kali yakni pada bulan agustus, desember tahun 2024 dan bulan februari, 

April 2025, dengan rata rata kesalahan disebabkan karena part tertukar saat stock 

opname dilakukan. Selain itu kurangnya petunjuk lokasi barang juga menjadi faktor 

penyebab munculnya shortage, karena karyawan sering kebingungan dalam 

mengambil part dari gudang [5]. Shortage dapat menimbulkan permasalahan lain, 

seperti jadwal pengiriman yang berubah dan berpotensi menurunkan tingkat 

kepuasan pelanggan, selain itu dari segi produksi juga perlu ada penyesuaian karena 

kebutuhan barang jadi yang tidak perkirakan tersebut, seperti yang dialami PT 

XYZ, khususnya pada barang finished goodS. Ada beberapa faktor yang 

menyebabkan terhambatnya pengiriman barang diantaranya terjadinya selisih 

barang aktual, kesalahan proses pemindahan barang dan kesalahan labeling [6]. 

Berdasarkan permasalahan yang dialami PT XYZ, maka dari itu tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan akurasi data stok pada barang jadi dengan 

merancang dan menerapkan Warehouse Management System (WMS), seiring 

berkembangnya teknologi informasi, peralihan dari sistem manual ke sistem digital 
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diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi data [7]. WMS adalah suatu 

sistem perangkat lunak yang dapat memperrmudah manajemen stok serta mencatat 

data dengan lebih akurat dengan beralih dari sistem manual ke sistem digital, 

keuntungan dari sistem digital juga mampu mempermudah karyawan untuk 

memeriksa stok barang, mengatur proses penyimpanan, serta dapat memantau stok 

barang dengan cepat dan akurat melalui aplikasi atau platform berbasis web [8] 

.Adapun fokus utama dalam perancangan sistem digital atau WMS ini yaitu pada 

modul Stock opname sebagai fitur utama yang akan dirancang pada aplikasi 

nantinya, alasan pemilihan modul Stock opname ini selain karena kebutuhan dari 

perusahaan, juga karena berdasarkan masalah yang sudah terjadi yaitu kesalahan 

pencatatan pada saat proses Stock opname. Kemudian, untuk mengurangi risiko 

terjadinya kesalahan input data barang, peneliti juga akan mengintegrasikan QR 

Code pada area rak penyimpanan dan juga memanfaatkan QR Code yang sudah ada 

pada label part, sehingga dengan dibuatnya sistem WMS modul Stock opname ini 

dapat meningkatkan akurasi data stok finished good serta meminimalisir terjadinya 

kesalahan input dengan adanya sistem validasi QR Code. 

Dalam 5 tahun terakhir sudah ada penelitian yang menggunakan AppSheet 

untuk merancang WMS untuk mengontrol stok barang dengan menggunakan 

platform AppSheet. Penelitian yang berjudul “Perancangan Aplikasi Inventory 

Management Menggunakan Google AppSheet pada Laboratorium PT Energi Agro 

Nusantara” yang membuat sistem inventory management menggunakan tool 

Google AppSheet dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja 

dengan beralih dari sistem konvensional atau manual ke sistem digital, penelitian 

tersebut menyimpulkan bahwa pembuatan aplikasi inventory management 

laboratorium PT Energi Agro Nusantara menggunakan aplikasi AppSheet dapat 

membantu memudahkan kinerja operator atau user dalam melakukan pencatatan 

persediaan barang di laboratorium dengan cepat dan efisien tanpa menggunakan 

bahasa pemrograman yang rumit serta mengurangi resiko human error [9]. Selain 

itu, pada penelitian dengan judul “Perancangan Aplikasi Inventory Menggunakan 

Google AppSheet Di Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang” yang bertujuan 

untuk meningkatkan efektifitas dengan mengurangi risiko terjadinya human error 

dalam permintaan dan peminjaman barang serta memantau keluar dan masuknya 
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barang di BPS Jombang, dengan fitur pencatatan barang masuk dan keluar, laporan 

stok serta pemantauan barang, penulis menyimpulkan bahwa aplikasi mampu 

mempermudah pencatatan stok secara efisien tanpa menggunakan Bahasa 

pemrograman, selain itu aplikasi yang dibuat juga berhasil mengurangi risiko 

overstock dan shortage dan dengan hasil uji blackBox menunjukkan semua fitur 

berfungsi dengan baik dan sesuai kebutuhan [10]. Selanjutnya pada penelitian 

dengan judul “Aplikasi Sistem Enterprise Resource Planning dan Digital 

Marketing pada UMKM Plastik MPM” yang bertujuan untuk 

mengimplementasikan sistem persediaan berbasis teknologi digital, dengan cara 

merancang aplikasi inventory management menyimpulkan bahwa sistem yang 

dibuat menggunakan platform AppSheet mampu meningkatkan efektivitas 

pengelolaan persediaan setelah diimplementasikan. Sistem ini berfungsi dengan 

baik dalam menyimpan dan mengolah data barang dagangan, sehingga 

mempermudah proses operasional dan membantu perusahaan dalam mengelola 

stok secara lebih akurat dan efisien [11] 

Harapan penulis penelitian ini dapat menjadi referensi dalam topik digitalisasi 

sistem manajemen gudang yang bisa terus ditingkatkan pada penelitian di masa 

yang akan datang dengan merancang sistem inventory management dengan metode 

yang lebih kompleks sehingga fitur serta tingkat akurasi bisa lebih baik, seperti fitur 

notifikasi safety stock, reorder level, realtime stock control dan fitur-fitur lain. 

Selain itu dengan dibuatnya sistem ini diharapkan dapat ditingkatkan dengan 

teknologi yang lebih baik dan akurat seperti penggunaan  teknologi seperti RFID 

dan sejenisnya pada perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 



5 

 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang dialami PT XYZ, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana cara merancang sistem stock opname digital menggunakan 

platform google AppSheet. 

2. Bagaimana penerapan QR Code sebagai validasi input pada sistem stock 

opname digital 

3. Bagaimana cara meningkatkan akurasi data barang jadi untuk mencegah 

terjadinya shortage 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan disusunnya Tugas Akhir ini adalah untuk memenuhi syarat kelulusan 

Politeknik Negeri Jakarta, serta memberikan solusi untuk pemecahan masalah yang 

sedang dihadapi oleh PT XYZ. Adapun tujuannya sebagai berikut : 

1. Merancang sistem stock opname digital berbasis aplikasi android 

menggunakan AppSheet 

2. Menerapkan QR Code sebagai validasi input pada sistem stock opname 

digital 

3. Meningkatkan akurasi dan efisiensi proses stock opname di PT XYZ 

menggunakan sistem stock opname digital 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan 

maupun akademisi. Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Mempermudah proses pencatatan serta pemantauan barang jadi. 

2. Mengurangi resiko terjadinya human error pada saat proses Stock opname. 

3. Mencegah potensi munculnya selisih pada hasil Stock opname 

4. Meningkatkan produktivitas karyawan dengan membuat sistem yang efisien 

serta berbasis aplikasi android agar lebih mudah diakses. 
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1.5 Batasan Masalah Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini perlu dibatasi agar penelitian fokus pada 

permasalahan yang terjadi. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai 

berikut. 

1. Data barang jadi yang digunakan adalah data barang jadi yang masih aktif 

diproduksi pada hingga bulan Mei 2025. 

2. Sistem yang dirancang bersifat prototype atau sampel aplikasi, yang 

selanjutnya akan diserahkan kepada perusahaan sebagai usulan apabila akan 

diterapkan secara resmi untuk operasional. 

3. Uji coba aplikasi Stock opname digital hanya dilakukan pada area rak 

penyimpanan barang jadi 
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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan permasalahan yang diangkat yaitu berfokus pada bagaimana 

cara merancang sebuah sistem stock opname digital menggunakan platform Google 

AppSheet serta bagaimana memanfaatkan teknologi QR Code sebagai metode 

validasi dalam proses stock opname. Melalui hasil dari analisis, perancangan, 

pengujian, dan evaluasi sistem, diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Sistem stock opname digital berhasil dirancang menggunakan platform 

Google AppSheet dan dapat dioperasikan melalui perangkat Android. 

Sistem ini dilengkapi dengan berbagai fitur penting seperti validasi lokasi 

dan part melalui QR code, serta rekapitulasi dan filter data hasil stock 

opname untuk mempermudah proses operasional.  

2. Teknologi QR Code yang diterapkan sebagai metode validasi input berhasil 

dalam meningkatkan akurasi data, di mana setiap rak penyimpanan dan 

kemasan barang diberi kode unik yang dapat dipindai oleh pengguna. 

Sistem ini secara otomatis mencocokkan data lokasi dan part, sehingga 

memperkecil risiko kesalahan input  dan meningkatkan kecepatan serta 

keakuratan proses pencatatan data, berdasarkan pengujian perbandingan 

manual dan digital, didapatkan hasil penurunan waktu yang dibutuhkan 

selama stock opname dari metode manual selama 7 menit 13 detik per 26 

jenis barang, menjadi 5 menit 50 detik per 26 jenis barang, serta peningkatan 

akurasi data stock opname hingga tidak terjadi kesalahan input pada saat 

pengujian berlangsung. 

3. Penerapan sistem stock opname digital secara keseluruhan memberikan 

dampak positif terhadap proses operasional gudang di PT XYZ. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa sistem ini lebih efisien dibandingkan 

metode manual sebelumnya, dengan waktu proses yang lebih singkat, 

tingkat kesalahan yang lebih rendah, serta kemudahan dalam melakukan 

pelacakan dan rekapitulasi data. Berdasarkan hasil kuesioner dan uji 

fungsionalitas, sistem dinilai layak untuk diimplementasikan dalam 

kegiatan operasional harian perusahaan. 
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5.2 Saran 

Saran peneliti bagi perusahaan, khususnya PT XYZ, disarankan untuk 

melakukan pelatihan berkala bagi operator dan admin agar proses penggunaan 

aplikasi dapat berjalan secara optimal. Selain itu, perusahaan perlu menetapkan 

standar operasional prosedur (SOP) terkait penggunaan QR code, pemindaian 

Lokasi agar hasil dari stock opname digital bisa lebih optimal.. 

Karena dalam penerapan sistem informasi pada suatu instansi tidak mudah 

maka penelitian selanjutnya bisa membahas dari segi manajemen bagaimana suatu 

area diperusahaan bisa menerima dan mau menggunakan aplikasi digital melalui 

training atau metode lainnya. Selain itu penerapan teknologi IOT seperti RFID tag 

juga bisa menjadi alternatif dalam penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kondisi Area Penyimpanan Barang Jadi 

 

Lampiran 2 Kondisi Box Barang Jadi Dilengkapi Label Produk 
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Lampiran 3 Kondisi Box Barang Jadi Rusak Karena Tidak Terawat 

 

 

 

Lampiran 4 Penerapan QR Code Pada Area Penyimpanan Barang Jadi 
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Lampiran 5 Detail QR Code Pada Label Produk 
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Lampiran 6 Proses Perancangan Sistem Stock opname 

1. Proses Perancangan Aplikasi 

 

 

2. Database Sistem Menggunakan Google Sheet 

 

 

3. Tampilan Aplikasi Basis Website 
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4. Tampilan Aplikasi Basis Android 

 

 

5. Form Stock opname Manual 
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Lampiran 7 Hasil Uji Coba Sistem Stock opname 

1. Hasil Black Box Testing 
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2. Hasil Uji Coba Stock opname (Manual) 
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Lampiran 8 Transkrip Wawancara 

Transkrip Wawancara 1 

Waktu Wawancara : 16 Mei 2025 

Lokasi Wawancara : Line A PT XYZ 

 

Hasil Data Wawancara peneliti dengan Informan 

Nama : Ayi Mulyadi  

Jabatan : Kepala Produksi Line A 

Peneliti  : Siang pak ayi, saya izin mau wawancara untuk kebutuhan 

data tugas akhir saya, berikut ini list pertanyaan yang udah 

saya buat. Pertanyaanya seputar kegiatan stock opname di 

line a ini. 

Informan : Ohh boleh dit, silahkan 

Peneliti  : Sebelumnya, saya mau tanya apa bapak pernah ikut 

kegiatan stock opname? 

Informan : Iya dong, saya pasti ikut stock opname. Biasanya saya 

hitung bagian barang jadi bareng saya pak a. 

Peneliti  : Oke pak, apa bapak pernah denger atau tau masalah 

tentang salah input pas lagi stock opname? 

Informan : Oh pernah itu, disini udah beberapa kali kena tegur karena 

salah masukin data barang pas stock opname 

Peneliti  : Apa bapak tau kapan terakhir kali masalh itu terjadi, dan 

jika iya saat itu apa penyebabnya pak? 

Informan : Yang saya inget sih bulan April kemarin, kan masih baru 

tuh. Waktu itu kita (pihak line a) dapet info dari supply 

chain ada selisih data barang, dari info ada barang yang 

mereka kira ketuker, setelah ditanya tanya ke orang yang 

waktu itu meriksa ternyata barangnya beneran ketuker. 

Peneliti  : Oh jadi karena part yang tertukar ya pak, apa bapak tau 

kenapa bisa ketuker kaya gitu? 

Informan : Ya karena part numbernya itu mirip dit, missal nih kaya 

part a sama part itu part numbernya mirip kan, Cuma 

beda 1 angka. Terus juga part namenya ini mirip dit, 

bedanya paling di warna ada yang red ada yang black, 

makanya pas lagi stock opname sering ketuker tuker gitu. 
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Peneliti  : Oke pak, kendalanya berarti susah bedain partnya ya, apa 

bapak tau part mana yang paling sering ketuker atau 

bermasalah pas lagi stock opname 

Informan : Paling part yang A dit, mirip banget part numbernya kaya 

ini BZ330 ini BZ340 terus ini KK100 ini KK110, yang 

mirip kaya gitu sering ketuker pas kita lagi stock opname. 

Peneliti  : Baik pak, mungkin ini terakhir, menurut bapak apa yang 

paling sering atau memungkinkan terjadi salah input pada 

saat stock opname 

Informan : Ya tadi itu dit, part yang nomornya mirip paling sering 

ketuker. Selain itu paling karena ada barang yang gak 

disimpen sesuai raknya, kaya ini AH1 harusnya di rak I2 

malah di I1. Soalnya disini penomoran belum ada di 

semua rak. 

Peneliti  : Oke pak, saya rasa udah cukup wawancaranya pak, saya 

juga udah dapet info masalah stock opname ini. Makasih 

pak ayi udah mau bantu luangin waktu buat wawancara 

ini. 

Informan : Siap, aman dit, lanjut. 

Peneliti  : Siap pak Ayi. 
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Transkrip Wawancara 2 

Waktu Wawancara : 13 Mei 2025 

Lokasi Wawancara : Office PT XYZ 

 

Hasil Data Wawancara peneliti dengan Informan 

Nama : Aprian Imam Rusdi  

Jabatan : PIC Supply chain A 

Peneliti  :  Assalamualaikum mas rian, sebelumnya terimakasih mas 

sudah meluangkan waktu buat wawancara ini 

Informan : Oke dit. Mau tanya tanya tentang apa? 

Peneliti  : Jadi gini pak, saya mau tanya seputar masalah stock 

opname dan shortage finished goods, karena berdasarkan 

info dari pak A dan mas masalah shortage yang sering 

terjadi di line a karena ada masalah  di kegiatan stock 

opname. Jadi saya butuh informasi untuk kebutuhan 

analisis di tugas akhir saya. 

Informan : Oke dit, langsung dimulai aja pertanyaan pertama. Btw 

ada berapa pertanyaan? 

Peneliti  : Siap mas, untuk pertanyaan kurang lebih ada 11 

pertanyaan. Saya masuk ke pertanyaan pertama mas, jadi 

mas kan orang yang bertanggung jawab untuk barang jadi 

di line a ya, apa mas tau atau pernah menangani langsung 

masalah shortage yang terjadi di line ini? 

Informan : Iya, di PT XYZ ini khususnya di line a sudah beberapa 

kali terjadi shortage, Yang paling baru itu shortage waktu 

bulan januari sama april ada part a dan part b yang 

kosong, bukan kosong lebih ke kurang stocknya. Jadi 

waktu saya cek di sistem jumlahnya mencukupi eh pas. 

Sama beberapa kali di tahun lalu cuma datanya emang gak 

ada record khusus, paling ada di kepala, obrolan internal, 

sama Riwayat chat, mungkin mei ini ada potensi shortage 

juga karena saya sempet cek ada beberapa part yang 

gapnya abnormal, tapi semoga kejadian. 

Peneliti  : Semoga mas, oke saya lanjut mas. Waktu shortage itu 

terjadi, gimana bisa ketauan jumlah part itu gak sesuai, 

saat audit kah, laporan dari orang line a atau hal lain? 
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Informan : Jadi, saya baru tau ada barang Shortage waktu barang mau 

dikirim ke customer, kan sebelum barang dikirim ada 

pengecekan barang tuh, waktu dicek melalui data stok di 

sistem jumlah barang cukup untuk dikirim, namun begitu 

dicek langsung di lapangan (rak penyimpanan) ternyata 

barangnya kosong. Dari situ baru ketauan ada yang 

janggal kenapa bisa di sistem digital ada tapi di rak 

kosong. Gak harus kosong juga, barang kurang pun udh 

terbilang shortage karena mau gak mau tim produksi harus 

ngeduluin barang yang shortage tersebut, sedangkan kalo 

lebih bisa jadi buffer stock. 

Peneliti  : Oh ketauannya justru malah waktu mau dikirim ya mas. 

Terus masalah shortage ini ada dampak ke perusahaan gak 

sih mas? 

Informan : Pasti ada, karena namanya baran kosong perlu ada untuk 

mengatasi masalah itu, Disini itu istilahnya Tindakan 

recovery, tindakan ini bisa dengan cara memajukan 

jadwal produksi atau lembur lah, terus jika ternyata 

material tidak mencukupi maka pickup material perlu 

dibikin lebih cepat (premium flight) yang dimana ini bisa 

meningkatkan cost operasional, selain itu dari segi 

pengiriman juga dilakukan secara langsung (direct 

delivery) ke customer karena jika ikut jadwal pengiriman 

yang ada itu udah gak bisa, sebenernya kita akan negosiasi 

dulu sama customer untuk barang yang shortage ini bisa 

diundur dan diganti dengan barang lain dulu apa gak, kalo 

gak bisa ya kita harus lakuin direct delivery tadi, karena 

kalo barang gak kita kirim bisa kena komplain. 

Peneliti  : Jadi lumayan juga dampaknya ke perusahaan ya mas. Apa 

mas punya data catatan tentang masalah shortage ini? 

Tanggal kejadian part mana yang shortage dan lain lain. 

Informan : Selama ini kita (Supply chain) gak ada pencatatan khusus 

buat masalah shortage dit, karena saat shortage itu terjadi 

fokus utama kita melakuakn Tindakan recovery tadi. Kalo 

pun ada record tentang shortage palingan cuma ada 

beberapa bulan terakhir aja (masih baru) sama di obrolan 

internal tim kita (Supply chain), kalo kamu butuh nanti 

saya coba cari, harusnya di history chat wa masih ada 

karena biasanya orang sana (line A) lapor lewat wa. 

Peneliti  : Untuk pencatatan stock opname itu apa masih manual atau 

sudah ada sistem digital mas? 
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Informan : Buat stock count disini sekarang masih manual 

menggunakan form Stock opname tadi, jadi emang rentan 

terjadi kesalahan input. 

Peneliti  : Oh jadi memang masih manual ya mas, kalo menurut mas 

sendiri apa lebih baik sistem stock opname digital atau 

manual? 

Informan  : Ya sistem manual pasti lebih rentan karena bisa aja terjadi 

kesalahan input. Selain itu sistem manual ini belum ada 

validasi yang bisa memastikan bahwa barang tersebut 

emang ada di rak,  

Peneliti  : Oke mas, jika akan dibuat sistem stock opname digital, 

menurut mas fitur apa yang diperlukan agar tidak terjadi 

salah input tadi? 

Informan : Yang pasti itu harus ada sistem validasi address 

barangnya, karena dengan ini kita baru bisa pastiin kalo 

barang tersebut emang ada dan juga memastikan kalo 

operator bener bener ngitung barangnya sehingga gak ada 

gap di data hasil STO nya nanti.  

Peneliti  : Baik, ini yang terakhir mas. Jika sistem digital nantinya 

akan diterapkan kira kira tantangan yang akan timbul dari 

peralihan sistem stock opname manual ke sistem digital 

tersebut? 

Informan  : Kendala dari penerapan sistem digital itu ada di pengadaan 

barang (hardware) kaya device scanner dan sejenisnya, 

karena perlu dipastiin lagi khusunya ke tim finance 

kenapa perlu menggunakan device tersebut, apa benefit 

bagi perusahaan dan lain lain, dan kalo aplikasi yang 

kamu buat bisa dan cocok sama kondisi di perusahaan 

nanti akan saya coba ajukan biar bisa dipake secara resmi. 

Terus kalo diliat dari sisi operator, kita juga harus bisa 

mastiin dia mau gak gunain sistem tersebut, karena 

percuma sistem dibuat tapi gak digunakan, makanya perlu 

ada pelatihan juga bagi para operator agar mereka mau 

make sistem yang sudah dibuat. 

Peneliti : Oke mas, mungkin sekian buat wawancaranya. 

Terimakasih sudah mau meluangkan waktunya mas rian 

Informan  : Oke, sama sama dit 
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Lampiran 9 Hasil Kuesioner Kepuasan Pengguna 

Pertanyaan kuesioner kepuasan pengguna 

Indikator Pertanyaan Skor 

X1 Aplikasi stock opname mudah untuk dibuka dan dijalankan 26 

X2 Tampilan menu pada aplikasi mudah dipahami 35 

X3 Saya lebih nyaman melakukan stock opname menggunakan 

aplikasi dibandingkan manual 

33 

X4 Saya bisa mengoperasikan aplikasi tanpa kesulitan 37 

X5 Fitur pemindaian QR code mudah untuk digunakan 37 

X6 Aplikasi stock opname membantu saya melakukan stock opname 

lebih cepat 

36 

X7 Aplikasi stock opname membantu saya menghitung barang dengan 

mudah 

31 

X8 Fitur pemindaian QR code mencegah terjadinya kesalahan input 

saat stock opname 

38 

X9 Aplikasi stock opname dapat meningkatkan tingkat akurasi barang 

jadi 

35 

X10 Data yang saya input langsung tersimpan otomatis ke sistem 31 

X11 Saya bersedia untuk menggunakan aplikasi stock opname untuk 

operasional 

34 

Total Skor 373 

 

Hasil kuesioner melalui Google Form 
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Hasil uji reliabilitas kuesioner 

 

Hasil uji validitas kuesioner 
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Lampiran 10 Kegiatan Bimbingan Materi 
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Lampiran 11 Kegiatan Bimbingan Teknis 
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